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DALAM pada itu keadaan Wanakerti benar-be-

nar sudah parah. Hanya karena ia merasa bertang-

gung-jawab agar pesan yang dibawa oleh seorang

kawannya sampai, ia bertempur sampai apapun

yang akan terjadi atasnya. Apalagi menilik penge-

nalan ketiga lawannya atas daerah itu, maka

melarikan diripun bukan jalan yang dapat ditempuh

Disaat-saat terakhir Wanakerti benar-benar su-

dah hampir tidak dapat melakukan perlawanan

sama sekali. Luka-luka ditubuhnya sudah silang

menyilang didada dan dipunggung. Meskipun

demikian bersama kawannya, Wanakerti masih

tetap menggenggam senjata ditangan.

Namun demikian ia dipaksa untuk mendengar

lawannya berkata sambil tertawa, ÓJangan menye-

sal. Aku sedang menunggu kedua kawanku yang

mengejar seorang pengawas yang licik. Tetapi ia-

pun tidak akan luput dari tangannya. Kalau kedua

kawan-kawanku itu sudah datang, maka kami berli-

ma akan membunuh kalian. Aku tidak mau menge-

cewakan kedua kawanku, karena mereka tidak

mendapat bagian melihat suatu pertunjukan yang

sangat menyenangkan ini.

Wanakerti tidak menjawab. Ia merasa sebagai

barang mainan yang nasibnya seolah-olah sama

sekali tergantung kepada ketiga orang lawannya.

Demikian juga agaknya pengawas yang lain, mes-

kipun ia masih juga tetap memegang senjatanya.

Tenaga kedua. pengawas itu sudah hampir

lenyap sama sekali karena darah yang meleleh dari

luka. Seandainya ketiga orang itu ingin segera

membunuhnya, maka mereka tidak akan menda-

pat kesukaran lagi. Tetapi agaknya mereka me-

mang ingin membiarkan kedua pengawas itu

mengalami penderitaan sebelum hidup mereka di-

akhiri.

ÓKami harus mendapat keyakinan, apakah

yang terjadi dengan kedua kawan-kawanku,Ó

berkata salah seorang dari mereka Ókalau mereka

berhasil, maka kalian akan mendapat jalan kema-

tian yang lebih baik. Tetapi kalau mereka gagal, ma-

ka kemarahan kami akan tertumpah kepa da kalian

berdua. Kami akan mengikat kalian pada sebelah

kaki dan akan menyeret kalian dibelakang kuda ka-

mi melintasi semak-semak berduri. Nah, apakah

kalian menyada nasib kalian.

Wanakerti menggeram. Betapapun lemahnya,

ia masih tetap duduk diatas punggung kuda sambil

membawa senjata. Memang dicobanya untuk

mencari jalan, melepaskan diri. Sesekali dipandan-

ginya jalur jalan yang menuju kepusat Tanah

Mataram. Namun kedua pengawas itu tidak akan

dapat dengan mudah melepaskan diri dari arena

perkelahian yang semakin tidak seimbang itu.

Bahkan sebelum kedua pengawas itu menco-

ba untuk menghindarkan diri, salah seorang dari

ketiga orang yang tidak dikenal itu sudah

mentertawakannya sambil berkata ÓJangan men-

coba untuk berlari lagi. Selagi kau masih utuh, kau

tidak dapat melepaskan dirimu. Apalagi sekarang,

disaat nyawamu sudah berada diujung ubun-ubun-

mu. Wanakerti menggeram. Tetapi ia memang su-

dah tidak berdaya. (Bersambung)-f
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